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ABSTRACT 
The effect of botanical insecticides seeds powder againts pest of kumbang                    
Callosobruchus chinensis L. (coleoptera: bruchidae) for the green bean seeds.                      
The objective of this research was to knew the effectiveness of some botanical insecticides on 
mortality C. chinensis, and green bean seeds weight decrease. The experiment was conducted 
in the Laboratory Plant Pests, Faculty of Agriculture, University of Sumatra Utara, Medan. 
Using a completely randomized design (RAL) non factorial with 10 treatments were                
F0 (control), F1 (5gr jatropha seeds), F2 (10gr jatropha seeds), F3 (15gr jatropha seeds),           
F4 (5gr soursop seeds), F5 (10gr soursop seeds), F6 (15gr soursop seeds),                                
F7 (5gr noni seeds), F8 (10gr noni seeds) and F9 (15gr noni seeds) per 500gr of bean green 
seeds with three replications. The results showed that 15gr jatropha seeds is the most 
effective in increased mortality imago C. chinensis (93.33%), and green bean seeds weight 
decreased as low as (0.37%). The followed by treatments of 15gr soursop seeds, 10gr 
jatropha seeds, 10gr soursop seeds, and 15gr noni seeds, while treatments of                            
5gr jatropha seeds, 5gr soursop seeds, 5gr and 10gr noni seeds less effective. 
 
Keywords : Callosobruchus chinensis, botanical insecticides, green bean seeds. 
ABSTRAK 
Pengaruh insektisida botani berbentuk serbuk biji terhadap hama kumbang                   
Callosobruchus chinensis L. (coleoptera: bruchidae) pada benih kacang hijau.                 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektifitas beberapa insektisida botani terhadap 
mortalitas C. chinensis, dan susut bobot benih kacang hijau. Penelitian dilaksanakan                    
di Laboratorium Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara, Medan. 
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap non-faktorial dengan 10 perlakuan yaitu             
F0 (kontrol),  F1 (biji jarak 5gr), F2 (biji jarak 10gr), F3 (biji jarak 15gr), F4 (biji sirsak 5gr), 
F5 (biji sirsak 10gr), F6 (biji sirsak 15gr), F7 (biji mengkudu 5gr), F8 (biji mengkudu 10gr), 
dan F9 (biji mengkudu 15gr) per 500gr benih kacang hijau dengan tiga ulangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan biji jarak 15gr adalah yang paling efektif dalam 
meningkatkan mortalitas imago C. chinensis (93,33%), dan susut bobot benih kacang hijau 
yang rendah (0,37%). Disusul perlakuan biji sirsak 15gr, biji jarak 10gr, biji sirsak 10gr, dan 
biji mengkudu 15gr, sedangkan perlakuan biji jarak 5gr, biji sirsak 5gr, biji mengkudu 5gr 
dan 10gr kurang efektif. 
 
Kata kunci : Callosobruchus chinensis, insektisida botani, benih kacang hijau. 
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PENDAHULUAN 
Kacang hijau adalah tanaman budidaya palawija yang dikenal luas di daerah tropika. 
Tumbuhan yang termasuk suku polong-polongan ini memiliki banyak manfaat dalam 
kehidupan sehari-hari. Kandungan proteinnya cukup tinggi dan merupakan sumber mineral 
penting, antara lain kalsium dan fosfor yang sangat diperlukan tubuh (Ferdinansyah, 2007).  
Kacang hijau merupakan salah satu komoditas kacang-kacangan yang rentan terhadap 
serangan hama gudang. Hama gudang yang sering menyerang biji kacang hijau adalah                           
Callosobruchus chinensis. Hama ini tersebar di seluruh dunia  terutama daerah tropis dan 
subtropis. Hama ini bersifat polifag, namun imagonya lebih menyukai komoditas kacang 
hijau (Swibawa et al., 1997).  
Callosobruchus chinensis mulai menyerang biji sejak di lapangan sampai tempat  
penyimpanan. Kehilangan hasil akibat serangan C. chinensis mencapai 70%. Kumbang betina 
dapat memproduksi telur hingga 150 butir. Telur ditempatkan  pada permukaan biji yang 
disimpan dan umumnya menetas setelah 3-4 hari pada suhu 24,4-70
0
C dengan kelembaban 
nisbi 67,5-82,6%. Masa larva berlangsung sekitar 14 hari dan masa kepompong 4-6 hari. 
Salah satu upaya untuk mengendalikan secara budidaya adalah melalui pemilihan bibit benih 
yang benar-benar bebas dari penyakit, biji gulma serta tahan terhadap hama                         
(Ayyaz et al., 2006). 
Famili tumbuhan yang dianggap merupakan sumber potensial insektisida nabati adalah 
Meliaceae,  Annonaceae, Asteraceae, Piperaceae, Rutaceae. Namun hal ini tidak menutup  
kemungkinan untuk ditemukannya famili tumbuhan yang baru untuk dijadikan sebagai 
insektisida nabati. Pengembangan teknologi formulasi insektisida yang ramah lingkungan dan 
aman dalam penggunaan sangat perlu dilakukan (Gusti et al., 2009). 
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Sumatera Utara, Medan. Dilaksanakan mulai bulan Juli sampai September 2012. 
Penyediaan tempat serangga uji 
Untuk tempat C. chinensis yang akan diaplikasikan adalah berupa stoples dengan 
ukuran 1kg. Tutup stoples dengan kain kasa dan diikat dengan karet gelang. Stoples yang 
diperlukan sebanyak 30 buah dan kain kasa yang diperlukan sebanyak 30 buah.  
Penyediaan serangga uji 
Kumbang C. chinensis diperoleh dari hasil perbanyakan bertujuan untuk mendapatkan 
umur imago yang sama berumur 2 hari. Kumbang kemudian dimasukkan ke dalam setiap 
stoples sebanyak 10 ekor dimana 5 ekor imago betina dan 5 ekor imago jantan sesuai dengan 
masing-masing perlakuan. Jumlah keseluruhan imago yang digunakan dalam percobaan ini 
sebanyak 300 ekor. 
Penyediaan serbuk biji 
Biji jarak, biji sirsak dan biji mengkudu yang digunakan adalah biji yang telah tua 
dengan ciri-ciri kulit buah berwarna hitam pekat. Kulit biji dibuang kemudian dijemur 3 hari 
untuk mengurangi kadar air biji. Biji diblender hingga menjadi serbuk kemudian diayak lalu 
ditimbang sebanyak 5gr, 10gr, 15gr.. 
Aplikasi serbuk biji 
Benih kacang hijau dimasukkan ke dalam stoples sebanyak 500gr, kemudian 
dimasukkan insektisida nabati yakni serbuk biji jarak, sirsak, dan mengkudu sesuai dengan 
masing-masing perlakuan pada setiap stoples. Kemudian dimasukkan imago C. chinensis 
sebanyak 5 pasangan imago dari hasil rearing yang umurnya telah homogen. Stoples ditutup 
dengan kain kasa kemudian diikat dengan karet gelang. 
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Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 
10 perlakuan sebagai berikut: 1) F0 = kontrol; 2) F1 = serbuk biji jarak 5gr/ 500gr benih 
kacang hijau; 3) F2 = serbuk biji jarak 10gr/ 500gr benih kacang hijau; 4) F3 = serbuk biji 
jarak 15gr/ 500 gr benih kacang hijau; 5) F4 = serbuk biji sirsak 5gr/ 500gr benih kacang 
hijau; 6) F5 = serbuk biji sirsak 10gr/ 500gr benih kacang hijau; 7) F6 = serbuk biji sirsak 
15gr/ 500gr benih kacang hijau; 8) F7 = serbuk biji mengkudu 5gr/ 500gr benih kacang hijau; 
9) F8 = serbuk biji mengkudu 10gr/ 500gr benih kacang hijau; 10) F9 = serbuk biji 
mengkudu 15gr/ 500gr benih kacang hijau. Diulang sebanyak 3 kali.  
 Peubah amatan yang digunakan yaitu: 1) persentase mortalitas imago C. chinensis, 




 keterangan: P = persentase kematian 
imago, a = jumlah imago yang mati, b = jumlah imago yang hidup; 2) persentase susut bobot 
benih kacang hijau, dihitung dengan menggunakan rumus: P = % 100 x 
a
ba 
 keterangan:               
P = persentase susut bobot benih, a = berat awal, b = berat akhir (Sastrasupadi, 2000). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Persentase mortalitas imago C. chinensis 
 Dari hasil analisa sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan aplikasi ketiga serbuk biji 
memberi pengaruh nyata terhadap mortalitas imago C. chinensis (Tabel 1). 
Tabel 1. Rataan pengaruh serbuk biji jarak, sirsak, dan mengkudu terhadap mortalitas (%)                       
C. chinensis setiap perlakuan pada pengamatan 3– 24 hsa 
Perlakuan 
% Mortalitas C. chinensis 3 – 24 hari setelah aplikasi (hsa) 
3hsa 6hsa 9hsa 12hsa 15hsa 18hsa 21hsa 24hsa 
F0 0,00 0,00b 0,00B 0,00C 0,00C 0,00C 0,00C 0,00C 
F1 0,00 3,33b 6,67B 13,33B 23,33B 40,00B 46,67B 56,67B 
F2 0,00 10,00a 16,67A 26,67A 40,00A 50,00A 60,00A 83,33A 
F3 0,00 16,67a 26,67A 40,00A 46,67A 60,00A 73,33A 93,33A 
F4 0,00 3,33b 6,67B 13,33B 23,33B 36,67B 43,33B 53,33B 
F5 0,00 6,67a 13,33A 26,67A 36,67A 50,00A 60,00A 76,67A 
F6 0,00 13,33a 20,00A 30,00A 40,00A 53,33A 63,33A 86,67A 
F7 0,00 0,00b 3,33B 10,00B 16,67C 33,33B 40,00B 46,67B 
F8 0,00 0,00b 6,67B 13,33B 23,33B 40,00B 46,67B 56,67B 
F9 0,00 3,33b 10,00A 20,00B 30,00B 43,33B 50,00B 66,67A 
Keterangan: Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji 
Jarak   Duncan taraf 5% dan tidak berbeda sangat nyata pada taraf 1%. 
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 Pada umumnya perlakuan serbuk biji jarak, sirsak dan mengkudu berpengaruh nyata 
terhadap mortalitas imago C. chinensis. Pada pengamatan 3 hsa belum menunjukkan 
pengaruh dari pemberian serbuk biji, imago C. chinensis belum ada yang mati. Pada 
pengamatan 6 hsa perlakuan F1 (3,33%), F4 (3,33%), F7 (0), F8 (0), dan F9 (3,33%) tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol, hal ini menunjukkan bahwa pada perlakuan tersebut 
belum berhasil membunuh imago C. chinensis dibandingkan dengan perlakuan F2 (10%),              
F3 (16,67%), F5 (6,67%), dan F6 (13,33%). 
 Setelah pengamatan 9 hsa pada perlakuan F9 (10%) baru menunjukkan pengaruh yang 
nyata seperti pada perlakuan F2 (16,67%), F3 (26,67%), F5 (13,33%), dan F6 (20%). Hal ini 
disebabkan karena bahan aktif biji mengkudu yakni alkaloid dapat berfungsi sebagai penarik 
serangga, terperoid sebagai zat penolak (repelent), sehingga mekanisme kerjanya lambat 
dalam mematikan serangga bila dibandingkan dengan biji jarak dan biji sirsak. Hal ini sesuai 
literatur Prijono (1999) yang menyatakan bahwa umumnya bahan tanaman yang paling aktif 
adalah biji. Ekstrak tanaman Meliaceae umumnya memiliki aktifitas pnghambat makan dan 
penghambat perkembangan yang secara perlahan dapat mengakibatkan kematian. 
 Pada pengamatan 24 hsa, perlakuan yang efektif adalah perlakuan F3 (93,33%),           
F6 (86,67%), F2 (83,33%), dan F5 (76,67%). Hal ini dikarenakan kandungan senyawa 
metabolit sekunder dalam biji jarak. Senyawa-senyawa ini mempunyai daya insektisidal yang 
tinggi yang dapat menyebabkan kematian serangga uji (C. chinensis). Dan serbuk biji sirsak 
mengandung senyawa asimisin yang merupakan senyawa aktif bersifat toksik, yang dapat 
membuat gerakan serangga menjadi lambat, aktifitas menurun, tubuh mengkerut, dan 
akhirnya mati. Hal ini sesuai dengan pernyataan Londershausen et al. (1991) yang 
menyatakan bahwa biji sirsak dapat menghambat respirasi pada mitokondria serangga dan 
secara spesifik menghambat transfer elektron pada situs I (antara NADH dan ubiquinon), 
sehingga menghambat pembentukan ATP dan mengakibatkan kematian serangga. Biji sirsak 
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juga mengandung senyawa yang bernama asimisin, dan desasetiluvarisin yang merupakan 
senyawa aktif bersifat toksik. Pemanfaatan bahan ini amat potensial sebagai insektisida 
karena dapat membuat gerakan serangga menjadi lambat, aktifitas menurun, tubuh 
mengkerut, dan akhirnya mati. Didukung dengan pernyataan Sinaga (2006) yang menyatakan 
bahwa biji jarak selain mengandung minyak juga mengandung senyawa - senyawa kimia 
seperti alkaloida, saponin, dan sejenis protein beracun yang disebut kursin yang bersifat 
insektisidal. 
 Kematian imago yang disebabkan aplikasi dari serbuk biji jarak, sirsak dan mengkudu 
dikarenakan bahan aktif dari biji jarak, sirsak dan mengkudu yang sifatnya racun sehingga 
mematikan hama, dan aroma yang dikeluarkan insektisida yang tidak disukai oleh hama. 
Secara visual gejala dapat terlihat yaitu hama tidak bergerak, mengalami kelumpuhan, tidak 
mau makan, tubuhnya menjadi berwarna coklat gelap, dan akhirnya mati. 
2.  Susut bobot benih kacang hijau 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaplikasi serbuk biji jarak, sirsak 
dan mengkudu memberi pengaruh nyata terhadap susut bobot benih kacang hijau (Tabel 2).    
Tabel 2. Rataan pengaruh serbuk biji jarak, sirsak dan mengkudu terhadap susut bobot benih 
kacang hijau 











Keterangan: Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda sangat nyata pada 
Uji Jarak Duncan taraf 1%. 
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 Pada Tabel 2, terlihat bahwa perlakuan serbuk biji jarak, sirsak dan mengkudu yang 
efektif terhadap susut bobot kacang hijau yaitu pada perlakuan F2 (0,55%), F3 (0,37%),               
F5 (0,62%), F6 (0,41%), dan F9 (0,57%). Hal ini disebabkan karena serbuk biji insektisida 
botani yang digunakan efektif yaitu jarak, sirsak dan mengkudu, mempunyai sifat menekan 
nafsu makan (antifeedant) dan cepat membunuh hama sehingga hama tidak menyerang 
kacang hijau lebih lama. Hal sesuai dengan pernyataan Pabbage et al. (1998) yang 
menyatakan besarnya kerusakan dan susut bobot benih kacang hijau dalam simpanan 
tergantung dari tinggi rendahnya kepadatan populasi serangga yang ada. Populasi yang 
semakin tinggi menyebabkan kerusakan dan penyusutan bobot benih kacang hijau semakin 
meningkat. Didukung dengan pernyataan Baco et al. (2000) bahwa kandungan saponin, 
asimisin, rotenone, acetogenin, yang terdapat pada jenis tanaman Annonace, Meliaceae dsb 
berperan sebagai pertahanan dengan cara menghalangi serangga dalam mencerna 
makanannya. Serangga yang memakan tumbuhan dengan kandungan saponin yang tinggi 
akan memperoleh sedikit makanan yang bermanfaat bagi kehidupannya, akibatnya terjadi 
penurunan pertumbuhan dan akhirnya mati. 
 Pada perlakuan F7 (1,99%) tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol, hal ini 
menunjukkan bahwa pada perlakuan tersebut serbuk biji mengkudu yang hanya berdosis 5gr 
belum berhasil membunuh imago C. chinensis dengan cepat dikarenakan kurang daya 
insektisida dalam serbuk biji tersebut, sehingga hama masih dapat merusak benih kacang 
hijau dibandingkan dengan perlakuan F1 (1,64%), F2 (0,55%), F3 (0,37%), F4 (1,23%),            
F5 (0,62%), F6 (0,41%), F8 (1,22%), dan F9 (0,57%). Sesuai dengan literatur               
Bonanto (2008) yang menyatakan bahwa biji buah mengkudu diketahui mengandung 
senyawa - senyawa alkaloid, saponin, tanin dan glikosida. Daya hambatnya berupa 
ovipositant, menurunkan nafsu makan. 
 
1460. Jurnal Online Agroekoteknologi Vol.1, No.4, September 2013                                      ISSN No. 2337- 6597 
 
KESIMPULAN  
Perlakuan insektisida botani yang efektif terhadap persentase mortalitas imago                             
C. chinensis adalah perlakuan jarak 15gr (93,33%), sirsak 15gr (86,67%),                         
jarak 10gr (83,33%), sirsak 10gr (76,67%), dan mengkudu 15gr (66,67%). Persentase susut 
bobot benih kacang hijau yang rendah terdapat pada perlakuan sebagai berikut: perlakuan 
jarak 15gr (0,37%), sirsak 15gr (0,41%), jarak 10gr (0,55%), mengkudu 15gr (0,57%), dan 
sirsak 10gr (0,62%). Dari semua perlakuan insektisida botani, perlakuan jarak 10gr dan 15gr, 
sirsak 10gr dan 15gr, serta mengkudu 15gr adalah perlakuan yang sangat berbeda nyata 
dibandingkan perlakuan kontrol. Penggunaan serbuk biji jarak, sirsak, dan mengkudu pada 
dosis yang tinggi (15gr) lebih baik dalam mengendalikan hama kumbang C. chinensis 
dibandingkan dengan dosis lainnya (10gr dan 5 gr). 
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